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LAMPIRAN 

 

 

 



Guideline Interview 

Kecenderungan Self Harm dan Self Compassion pada Mahasiswa 

 

 

Gambaran Subjek 

Tujuan: Untuk mengetahui dinamika perkuliahan Subjek dan cara menyelesaikan 

permasalahannya 

 

 Saat ini Anda berkuliah di program studi apa dan sudah semester berapa? 

 Menurut penghayatan Anda bagaimana perbedaan yang Anda rasakan saat semester 

awal dengan perkuliahan sekarang ini?  

 Bagaimana pengalaman Anda ketika awal perkuliahan? Adakah kesulitan-kesulitan yang 

Anda alami ketika awal perkuliahan tersebut? Mohon diceritakan lebih lanjut. 

 Ketika Anda berada dalam situasi menyulitkan tersebut, bagaimana respon yang Anda 

berikan (hal yang dilakukan, dipikirkan, dan dirasakan)? 

 Saat ini peran Anda sebagai mahasiswa dapat Anda ibaratkan seperti apa? Mengapa 

Anda mengibaratkan demikian? 

 

Pemahaman Perilaku Self Harm 

Tujuan: Untuk mengetahui pemahaman Subjek mengenai perilaku self harm dan sumber 

pemahaman tersebut. 

 

 Bagaimana pemahaman Anda mengenai self harm? 

 Dari mana Anda mengetahui perilaku self harm? Sejak kapan Anda mengetahui hal 

tersebut?  

 Apakah Anda memiliki kenalan, teman, atau kerabat yang pernah melukai dirinya sendiri? 

Bagaimana bentuk perilakunya? 

 Apakah Anda mengetahui alasan kerabat Anda melukai dirinya sendiri? 

 Bagaimana respon atau tindakan Anda setelah mengetahui alasan tersebut? 



 

Kecenderungan Self Harm 

Tujuan: Untuk mengetahui gambaran kerentanan Subjek melakukan self harm di masa yang 

akan datang dengan menggali ekspektasi-ekspektasi yang dimiliki terhadap konsekuensi 

yang didapatkan dengan melakukan self harm  

 

Affect Regulation: ekspektasi yang dimiliki individu ketika memilih melakukan perilaku self 

harm. Apakah terdapat ekspektasi bahwa self harm dapat mengatasi perasaan negatif yang 

dirasakan. 

 

 Apakah Anda pernah memiliki pemikiran untuk melakukan self harm? Apakah Anda 

pernah melakukannya?  

 Mahasiswa yang pernah berpikir melakukan self harm namun tidak 

melakukannya 

o Apa situasi/kejadian yang terjadi sehingga muncul pemikiran tersebut? 

o Mohon diceritakan secara kronologis bagaimana awal terjadinya kejadian 

tersebut sehingga muncul pemikiran melakukan self harm. 

o Bagaimana perasaan Anda ketika berada dalam situasi tersebut? 

o Ketika muncul pemikiran melakukan self harm bagaimana perubahan emosi 

yang Anda rasakan? 

o Bagaimana upaya Anda sehingga tidak melakukan self harm? 

 

 Mahasiswa yang melakukan self harm 

o Apa situasi/kejadian yang terjadi sehingga Anda melakukan self harm? 

o Mohon diceritakan secara kronologis bagaimana awal terjadinya kejadian 

tersebut hingga Anda melakukan self harm 

o Bagaimana perasaan Anda ketika berada dalam situasi tersebut? 

o Setelah melakukan hal tersebut bagaimana perubahan emosi yang Anda 

rasakan? 



o Bagaimana Anda menyikapi masalah Anda setelah melakukan self harm? 

 

 Mahasiswa yang tidak memiliki pemikiran/melakukan self harm 

o Apakah Anda pernah berada dalam situasi dimana Anda merasa sangat 

kesulitan sehingga muncul perasaan frustasi, marah, atau sedih? 

o Mohon diceritakan secara kronologis bagaimana awal terjadinya kejadian 

tersebut dan bagaimana respon yang Anda berikan 

o Ketika Anda menghadapi masalah tersebut, bagaimana pemikiran dan 

perasaan Anda sehingga tidak ada pikiran untuk melakukan self harm? 

o Menurut penghayatan Anda kondisi seperti apa yang memungkinkan bagi 

Anda untuk melakukan self harm? 

 

Expectation negative social outcome: ekspektasi individu akan pemikiran negatif dari 

lingkungan sekitar yang akan diterimanya ketika melakukan self harm 

 

 Berdasarkan penghayatan Anda bagaimana keterbukaan/penerimaan orang lain 

terhadap perilaku self harm yang Anda lakukan? 

 Kira-kira bagaimana penilaian yang akan diberikan oleh orang lain kepada Anda jika 

mengetahui pikiran/perilaku Anda terkait self harm? 

 Menurut penghatan Anda bagaimana respon yang mungkin ditunjukkan oleh orang lain 

di sekitar Anda jika mengetahui pikiran/perilaku Anda terkait self harm? 

 

Communication: ekspektasi perilaku self harm dapat menjadi media agar orang lain 

mengetahui apa yang sedang terjadi di diri individu dan menawarkan simpati  

 

 Ketika Anda memiliki pemikiran/melakukan self harm bagaimana harapan Anda terhadap 

perubahan tingkah laku orang lain kepada Anda 

 Hal apa yang ingin Anda sampaikan kepada orang lain ketika muncul 

pemikiran/melakukan self harm? Mohon diceritakan lebih lanjut. 



 Hal apa yang ingin Anda sampaikan kepada diri ketika muncul pemikiran/melakukan self 

harm tersebut?  

 

Pain: ekspektasi akan rasa sakit ketika melakukan self harm 

 Dari angka 0 sampai 10 seberapa sakitkah perilaku melukai diri sendiri tersebut?  

 Bagaimana penghayatan Anda sehingga memberikan skor tersebut? 

 Bagaimana rasa sakit tersebut dapat membantu mengatasi permasalahan Anda? 

 

Expectation Negative Beliefs: ekspektasi perasaan negatif yang muncul kepada diri 

karena perilaku self harm. 

 

 Bagaimana Anda memandang diri Anda sebelum munculnya pemikiran/perilaku self 

harm? Dan bagaimana pandangan Anda terhadap diri Anda setelah munculnya 

pemikiran/perilaku self harm?  

 Seberapa besar perubahan penghayatan yang terjadi pada diri Anda sebelum dan 

setelah melakukan self harm. 

 Bagaimana perubahan penilaian kepada diri Anda sebelum dan setelah munculnya 

pemikiran/perilaku self harm? 

 

Self Compassion 

Tujuan: Untuk mengetahui gambaran respon yang diberikan kepada diri sendiri ketika 

Subjek menghadapi kesulitan 

 

 Mohon Anda gambarkan/tuliskan kejadian-kejadian menyenangkan yang paling berkesan 

di rentang kehidupan Anda  

 Mohon Anda gambarkan/tuliskan kejadian-kejadian tidak menyenangkan yang paling 

berkesan di rentang kehidupan Anda  

 Mohon Anda memilih satu kejadian yang paling tidak menyenangkan atau kejadian yang 

mengakibatkan pemikiran dan perilaku self harm. 



 Menurut Anda apa yang menjadi alasan sehingga masalah tersebut muncul? 

 

Self kindness versus self judgement: respon yang diberikan kepada diri ketika 

menghadapi kegagalan atau menemukan kekurangan pada diri. 

 

 Bagaimana peranan/keterlibatan Anda dalam masalah tersebut (apakah Anda melakukan 

kesalahan, merasa diluar kemampuan Anda? Atau mungkin ada kekeliruan lainnya 

sehingga terjadi masalah tersebut)? 

 Hal apa biasanya Anda katakan kepada diri Anda ketika menyadari peranan Anda dalam 

permasalahan tersebut? Mengapa Anda mengatakan demikian? 

 Bagaimana perlakuan yang Anda berikan ke diri Anda setelah menyadari peranan Anda 

dalam permasalahan tersebut? 

Common Humanity vs Isolation: kesadaran yang dimiliki individu dalam memandang 

penderitaan, kegagalan ataupun tantangan yang dialami merupakan bagian dari hidup 

manusia dan sesuatu yang akan mungkin dialami oleh semua manusia. 

 Bagaimana Anda menghayati perbedaan diri Anda dengan orang lain dengan masalah 

yang Anda hadapi? 

 Bagaimana penghayatan Anda terhadap respon yang orang lain berikan ketika Anda 

menceritakan permasalahan Anda? 

 Bagaimana Anda memandang tuntutan pencapaian diri Anda? 

 

Mindfulness vs Over Identification: kemampuan individu dalam menyadari, menerima dan 

melihat dengan jelas emosi yang sedang dirasakan. 

 

 Ketika menyadari peranan Anda dalam permasalahan tersebut, apa hal yang pertama 

kali Anda lakukan (untuk mengetahui apakah respon terhadap masalah dahulu atau 

menyadari bahwa dirinya sedang tidak baik-baik saja)? 

 Apa yang rasakan ketika menyadari peranan Anda dalam permasalahan tersebut? 

Bagaimana penghayatan Anda saat itu terhadap emosi yang muncul? 



 Apakah pengalaman tersebut masih sering menghantui Anda? Mohon diceritakan 

bagaimana pengalaman tersebut berdampak bagi diri Anda sekarang.  
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Pada penelitian ini tidak ada jawaban benar maupun salah. Sehingga besar harapan

saya, Anda dapat memberikan data yang sesuai dengan keadaan diri Anda yang

sebenar-benarnya dan sejujur-jujurnya. Saya juga berharap agar Anda dapat mengikuti

seluruh rangkaian penelitian ini dengan baik. Penelitian ini dilakukan sesuai dengan

aturan kode etik psikologi di lndonesia. Oleh karena itu, seluruh data pribadi yang Anda.

berikan di dalam wawancara ini akan dijaga kerahasiaannya dan hanya akan digunakan

untuk kepentingan penelitian saja. Atas partisipasi Anda, saya mengucapkan terima

kasih.

Menyetujui,
Pembimbing

Ttd.

W,y
Umnivah Saleh. S.Psi. M.Psi, Psikoloo
N I P. 1 9M02232AO9 1 22AA4

Makassar, 17 September 201 I
Peneliti

Ttd. ,

/.t{L
Evelin Leonardo



 

SURAT PERNYATAAN INTERCODER 
 
 
 
 

 

Yang bertanda tangan di bahwa ini menyatakan bahwa : 

Nama :  ISMA KAMARUDDIN 

Nim : Q111 14 007 

 

Telah menjadi coder (orang yang melakukan pengodean) dalam penelitian yang dilakukan 

oleh saudari Evelin Leonardo dengan judul “Gambaran Self Compassion sebagai Faktor 

Protektif Kecenderungan Perilaku Self Harm pada Mahasiswa di Fase Emerging Adulthood” 

dan telah melakukan serangkaian pemeriksaan kembali (cross-check) terhadap hasil analisis 

dalam penelitian ini. 

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya. 

 
 
 
 
 
 

Makassar, 29 Januari 2020  

 
 
 
 
 
 

 

Isma Kamaruddin  
    
   

  



 

 

SURAT PERNYATAAN INTERCODER 
 
 
 
 

 

Yang bertanda tangan di bahwa ini menyatakan bahwa : 

Nama : ANDI REZQI SAFITRI 

Nim : Q111 14 309 

 

Telah menjadi coder (orang yang melakukan pengodean) dalam penelitian yang dilakukan 

oleh saudari Evelin Leonardo dengan judul “Gambaran Self Compassion sebagai Faktor 

Protektif Kecenderungan Perilaku Self Harm pada Mahasiswa di Fase Emerging Adulthood” 

dan telah melakukan serangkaian pemeriksaan kembali (cross-check) terhadap hasil analisis 

dalam penelitian ini. 

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya. 

 
 
 
 
 
 

Makassar,29 Januari 2020 

 
 
 
 
 
 

Andi Rezqi Safitri 

 


